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ABSTRAK

Lailly, Mirna Fauziah. 2017. Perbedaan Pengaruh Ekstrak Kacang Kedelai
(Glycine Max) Dan Kacang Hijau (Phaseolus Radiatus L) Terhadap Kadar
Mda Pada Tikus Putih (Rattus  Novergicus) Yang Dibuat
Hiperkolesterolemia. Tugas Akhir. Program Studi Pendidikan Dokter.
Fakultas Kedokteran. Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Dosen
Pembimbing : Noer Kumala Indah Sari, S.Si., M.Si

Hiperkolesterolemia adalah keadaan dimana kadar kolesterol melebihi
normal. Hiperkolesterolemia mengindikasikan adanya akumulasi radikal bebas
dalam tubuh. Peningkatan radikal bebas menstimulasi proses peroksidasi lipid dan
mengakibatkan stres oksidatif yang dapat ditentukan dengan mengukur salah satu
parameter yaitu malondialdehida (MDA), Sedangkan zat penunda atau pencegah
terjadinya stres oksidatif disebut antioksidan. Senyawa yang sering ditemukan
adalah fenol, karotenoid, tokoferol, flavonoid, senyawa ini dapat ditemukan pada
beberapa tumbuhan salah satunya yaitu kacang hijau dan kacang kedelai.

Dari uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan pengaruh ekstrak kacang kedelai (gl/ycine max) dan kacang hijau
(phaseolus radiatus 1) terhadap kadar MDA pada tikus putih (rattus novergicus)
yang dibuat hiperkolesterolemia. Untuk populasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah tikus putih jantan (Rattus norvegicus) yang didapatkan dari
Laboratorium hewan coba Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya dengan besar sampel tikus yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 5 ekor tiap kelompok. Analisis data penelitian ini menggunakan uji One
Way Anova. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh ekstrak
kacang kedelai (Glycine max) dan kacang hijau (Phaseolus radiatus) terhadap
kadar MDA pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang dibuat hiperkolesterolemia,
terbukti dengan nilai p-value = 0,026 dan 0,003 <« (0.05).” -

Kata kunci : Ekstrak Kacang Kedelai (Glycine Max), Kacang Hijau
(Phaseolus Radiatus L), Kadar MDA, Hiperkolesterolemia
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ABSTRACT

Lailly, Mirna Fauziah. 2017. The Different Effect of Soybeans (Glycine Max)
and Mung Beans (Phaseolus Radiatus L) Extracts on Mda Levels of White
Rats (Rartus Novergicus) made hypercholesterolemia. Thesis. Doctor
Education Study Program. Medical Faculty. Surabaya Wijaya Kusuma
University. Supervisor: Noer Kumala Indah, S.Si., M.Si

Hypercholesterolemia was a condition which cholesterol levels exceeded
normal. Hypercholesterolemia indicated a free radical accumulation in a body. An
increasing free radical stimulated lipid peroxidation process and resulted in
oxidative stress which could be determined by measuring one of the parameters,
malondialdehyde (MDA). Whereas a delaying or inhibiting agent of oxidative
stress was called an antioxidant. Commonly found of these compounds were
phenol, carotenoids, tocopherol, and flavonoids. These compunds might be found

in several plants such as mong beans and soybeans.

Based on the above description, this study aimed to analyze the different
effects of soybeans (glycine max) and mung beans (phaseolus radiatus L) extracts
on the MDA levels of white rats (Rattus novergicus) made hypercholesterolemia.
Population used in this study was male white rats (Rartus norvegicus) which were
obtained from animal experimental laboratory of Medical Faculty of Surabaya
Wijaya Kusuma University. The number of samples used in were 5 rats in each
groups. The analysis of research data used One Way Anova test. The research
results concluded that there were effects of soybean (Glycine>max) and mong
beans (Phaseolus radiatus) extract on the MDA levels of white rats (Rattus
norvegicus) made hypercholesterolemia, proven by p-value = 0.026 and 0.003 <a
(0.05).

Keywords: Soybeans Extract (Glycine muax), Mong Bean Extract (Phaseolns
Radiatus L), MDA Levels, Hypercholesterolemia

vii




BAB I PENDAHULUAN.........
A. Latar Belakang........
B. Rumusan Masalah...
C. Tujuan Penelitian ....
D. Manfaat Penelitian ..

DAFTAR ISI

.......................................................................

-----------------------------------------------------------------------

-----------------------------------------------------------------------

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

R R R R PR P T

.......................................................................

BAB IT TINJAUAN PUSTAKA ......coooovriecee oo SOR—— "
A. Kacang Kedelai (Glycine max (L.) Merr)
. Kacang Hijau (Phaseolus radiatus)..........................‘ .....................

. Ekstraksi..................

m m g O w
c
FEE/
o
=
2
o~

............

.......................................................................

......................................................................

----------------------------------------------------------------------

----------------------------------------------------------------------

BAB III KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN ............

A. Kerangka Konsep ...

B. Hipotesis Penelitian

viii

Hal

ii
iii
iv
vi

vil

xii

Y S

1]

10
11
13
15

16

16
18




BAB IV METODE PENELITIAN .......ooooiiiiiiieeeeeecesicecssns s 19

A. Desain Penelitian ..............cccoociiiiiminiciiniiccce e 19
oI E s F R NS T S — 21
C. Populasidan Sampel Penclifign..............susssssimssmssssssmsssos 21
D). VaishelPanslifion. . 2ol on el D siinddbi sl St R o 22
E. Bahan/Alat/Instrumen yang digunakan..............o.oooconnninnionnnn 23
F. Definisi Operaional..........cccocrviiinniiinnamnimmsens 24
G. Prolistdus Polselitian ..., LML RN L0 0L SLIDER IR, 25
H. Alur Penelitian ...........c.ccoooverueierocinrenerioneeeseesesissssssesesssessenieas 32
L. ABBHSIBIIBIR ... ... . . ocriosnpto isinsnisnsssuiss o S G R SR T R 08 37
BAB V HASIL PENELITIAN ANALISIS DATA ..., 29
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...............cccccooevericinrnnn. 39
B HaglPehelie . . ounosmasnosmssssommummdumnsioblsoriin i 39
Gy ABBESISIAB .- L coorminriissgonmms monemnsnssensesssssspssrasasssssssssigsssraspansd 43
BAB VI PEMBAHASAN.......cccoovvvvvnns o RO T — 48
BAB VII SIMPULAN DAN SARAN .....cocoiiiiiiiinin e 52
PR e R R WO Y LI WA Y ORI S W 52
B: BB ... ecoconrsrmmses pomsiomsnsiosssavsmenmmn s A5 s HRRSY 53
DAFTAR PUSTAKA ...ttt seeeesen s senssnsasesasis e 54




Tabel 11. 1
Tabel II. 2

Tabel V.1

Tabel V.2

Tabel V.3
Tabel V.4
Tabel V.5
Tabel V.6

Tabel V.7

DAFTAR TABEL

Kandungan Gizi dalam tiap 100 gram Biji Kedelai Kering .....
Kandungan Gizi Kacang Hijau dan Gandum per 100 gr

Kadar MDA Pada Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus)
yang Diberi diet tinggi lemak Setelah Pemberian Ekstrak
Kacang Kedelai (Glycine max).............ooovvevvicnnenininnsnnonns

Kadar MDA Pada Tikus Putih Jantan (Rattus norvegicus)
yang Diberi diet tinggi lemak Setelah Pemberian Ekstrak
Kacang Hijau (Phaseolus radiatus) ................ccccocvvvernerirnnns

UJENOTMANEAS ...
Vi A OIIDBORIIRS L. .« ionson fo b sshish e cobfinn debuons FG 8 e s iy
Hasil uji One Way AROVA .....c......c.cooceeviciceeieeeieceeienenns

Hasil Uji Post Hoc Tets Pengaruh Ekstrak Kacang Kedelai
(Glycine max) terhadap kadar MDA .............cccoooiviiviiniicnn,

Hasil Uji Post Hoc Tets Pengaruh Ekstrak Kacang Hijau
(Phaseolus radiatus) terhadap kadar MDA...............ccccoeinnee.

40

42
44
45
45

46




T e —

——

Gambar II.1

Gambar I1. 2
Gambar I11.1
Gambar IV.1
Gambar [V.2
Gambar IV .3
Gambar IV 4
Gambar IV.5

Gambar IV.6

Gambar V.1
Gambar V.2
Gambar V.3
Gambar V 4

DAFTAR GAMBAR

Hal
Kacang Kedelai (Glycine max (L.) MEIT.) .......cooooveveveeeenn. 5
Kacang Hijau (Phaseolus radiatus) .................ccoueevereeeeeeren, 8
Kerangka konsep penelitian .................c.c..ccoooeviiiirninnenscennns 16
Diagram Pembuatan Tikus Hiperkolesterolemia...................... 32
Diagram Uji Isoflavon...............o.oooveeiverveeceeeeeee e, 33
Pembuatan Ekstrak Biji Kedelai................cccoooovvivcererenernn 35
Diagram Pembuatan Ekstrak Kacang Hijau.............c............ 34
Diagram alir induksi pakan tinggi lemak, pemberian ekstrak
daun kelor, dan pengambilan serum..................ccccoo.ovrinnnriennen. 35

Diagram Alir Pemberian Induksi Diit Tinggi Lemak,
Pemberian Ekstrak Kacang Kedelai, dan Pengambilan Serum 36

Perubahan Warna Uji Isoflavon.............c.cccocecvveviveircviennnn, 40
Grafik Rata-rata Kadar MDA pada Tiap Kelompok Perlakuan 41
Grafik Rata-rata Kadar MDA pada Tiap Kelompok Perlakuan 42

Grafik Perbandingan Rata-Rata MDA Pada Tikus Putih
Jantan (Rattus norvegicus) Yang Diberi Diet Tinggi Lemak
Setelah Pemberian Ekstrak Kacang Kedelai (Glycine max)
dan Ekstrak Kacang Hijau (Phaseolus radiatus) ..................... 43

Xi




Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

DAFTAR LAMPIRAN

Pernyataan Keaslian Tulisan
Sertifikat Kelaikan Etik

Lembar Konsultasi Tugas Akhir
Data Penelitian

Dokumentasi Penelitian

g
Xl




Lampiran 1

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini saya :

Nama : Mirna Fauziah Lailly
NPM : 15700091

Program Studi : Pendidikan Dokter
Fakultas : Kedokteran

Universitas : Wijaya Kusuma Surabaya

Mengatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir yang saya buat dengan judul
“Pengaruh Ekstrak Biji Kacang Kedelai (Glycine max) dan ekstrak biji kacang
hijau (Phaseolus radiatus L.) terhadap kadar MDA pada Tikus Putih Jantan
(Rattus novergicus) yang dibuat Hiperkolesterolemia”, benar-benar merupakan
hasil karya saya.sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan orang lain yang
saya akui sebagai tulisan saya sendiri. Apabila dikémudian hari dapat dibuktikan
bahwa Tugas Akhir ini adalah hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi
atas perbuatan tersebut.

Surabaya, 14 Maret 2018
Yang membuat pernyataan,

44

5330 0AF

(Mirna Fauziah Lailly)
NPM : 15700091




